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Lampiran 6 

Dokumentasi Hasil Penelitian 

Hasil Sampel Positif Candida Pada Pemeriksaan langsung KOH 10% 

Kode Sampel Hasil Pemeriksaan 

S.03 

 

S.07 

 

S.09 

 

S.15 
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Pertumbuhan Koloni Jamur Pada Media 

   

 

Pemeriksaan Mikroskopis Koloni Jamur 

Kode Sampel Hasil Pemeriksaan 

S.02 

 
S.03 
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S.07 

 
S.09 

 
S.12 

 
S.15 

 
 

Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Bawang Putih Segar 

Kode 

Sampel 

Replikasi Media 

1 2 3 4 

S.02 

    

S.03 

    

S.07 
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S.09 

  
  

S.12 

    

S.15 

  
 

 

 

Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak Bawang Putih Segar 

Kode 

Sampel 

Konsentrasi Ekstrak 

25% 37,5% 50% Kontrol Positif 

S.02 

    

S.03 

    

S.07 
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S.09 

    

S.12 

    

S.15 

    

 

Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Bawang Putih 

Fermentasi 

Kode 

Sampel 

Replikasi Media 

1 2 3 4 

S.02 

    

S.03 

 
   

S.07 
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S.09 

    

S.12 

    

S.15 

 
   

 

Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak Bawang Putih Fermentasi 

Kode 

Sampel 

Konsentrasi Ekstrak 

50% Kontrol Positif 

S.02 

  

S.03 
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S.07 

 
 

S.09 

 
 

S.12 

 
 

S.15 
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Lampiran 7 

Alur Penelitian 

No. Alur Penelitian 

Pembuatan Simpliasia Bawang Putih Fermentasi 

1. Persiapan bawang putih yang akan dibuat untuk bawang putih fermentasi 

 
2.  Membungkus bawang putih dengan menggunakan aluminium foil dan 

menata bawang putih di dalam Magic com  

 
3. Magic com akan terus menyala selama 30 hari 

 
4. Mengeluarkan bawang putih fermentasi dari Magic com 

   
5. Menghaluskan bawang putih fermentasi untuk dijadikan simplisia 
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Pembuatan Simplisia Bawang Putih 

6. Persiapan bawang putih yang akan dijadikan simplisia 

 
7. Kupas kulit bawang putih lalu potong tipis – tipis dan tata potongan 

bawang putih diatas nampan untuk dikeringkan 

 
8. Haluskan bawang putih yang telah kering dengan blender 

   
9. Serbuk simplisia siap digunakan 

 

Proses Ekstraksi Bawang Putih Fermentasi 

10. Simplisia bawang putih fermentasi dimaserasi dengan pelarut etanol 

 



 
 

xxxiii 
 

11. Maserasi dilakukan selama 5 hari 

 
12. Setelah 5 hari, dilakukan penyaringan 

     
13. Dihasilkan maserat bawang putih fermentasi 

 
14. Maserat akan diekstraksi dengan menggunakan alat rotary evaporator 

 
15. Dihasilkan ekstrak bawang putih fermentasi 
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Proses Ekstraksi Bawang Putih 

16. Simplisia bawang putih dimaserasi dengan pelarut etanol 

    
17. Maserasi dilakukan selama 5 hari 

 
18. Setelah 5 hari, dilakukan penyaringan 

 
19. Dihasilkan maserat bawang putih 

 
20. Maserat akan diekstraksi dengan menggunakan alat rotary evaporator 

 
21. Dihasilkan ekstrak bawang putih 
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Pengenceran Ekstrak Bawang Putih Segar Dan Fermentasi Menjadi 4 Variasi 

Konsentrasi 

22. Memipet ekstrak bawang putih sesuai dengan perhitungan untuk masing – 

masing konsentrasi 

 
23. Add kan dengan aquades 

 
24. Ekstrak bawang putih segar dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 37,5% dan 

50% 

 
25. Ekstrak bawang putih fermentasi dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 37,5% 

dan 50% 

 

Pembuatan Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) Dan Sabouraud Dextrose 

Broth (SDB) 

26. Menimbang serbuk media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan 

Sabouraud Dextrose Broth (SDB) 
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27. Melarutkan serbuk media dengan aquadest 

   
28. Memanaskan larutan media tersebut diatas Bunsen hingga larut sempurna 

 
29. Tuang media Sabouraud Dextrose Broth (SDB) ke dalam tabung reaksi 

 
30. Sterilisasi media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan Sabouraud 

Dextrose Broth (SDB) dengan autoklaf 

 
31. Tuang media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) ke dalam petridish 
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Pengumpulan Sampel Urine Diabetes Mellitus 

32. Pengumpulan sampel urine Diabetes Mellitus di RS EMMA Mojokerto 

 

 

Isolasi Sampel Urine 

33. Sampel urine disentrifuge untuk pemisahan endapan dan supernatant 

    
34. Endapan yang dihasilkan akan dilakukan pemeriksaan secara mikroskopis 

dengan menggunakan larutan KOH 10% 

 
35. Amati dengan menggunakan mikroskop pada lapang pandang 40x 

 
36. Endapan akan diinokulasikan pada media Sabouraud Dextrose Agar 

(SDA) dan diinkubasi selama 3 x 24 jam 
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37. Dilakukan pengamatan secara makroskopis pada media Sabouraud 

Dextrose Agar (SDA) 

 

Pembuatan Suspensi Jamur Candida albicans 

38. Pipet 10 mL PZ steril ke dalam tabung reaksi 

 
39. Ambil 1 ose biakan jamur Candida albicans pada media Sabouraud 

Dextrose Agar (SDA) dan masukkan ke dalam tabung reaksi 

 
40. Homogenkan dengan menggunakan vortex 

 
41. Menyamakan kekeruhan dengan standart McFarland 0,5 
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Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Pada Media Sabouraud 

Dextrose Broth (SDB) 

42. Pipet 5 mL ekstrak ke dalam media Sabouraud Dextrose Broth (SDB) 

 
43. Tambahkan suspensi jamur sebanyak       dan inkubasi selama                

3 x 24 jam 

 
44. Melakukan pengamatan terhadap kekeruhan yang terbentuk 

 

Pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Pada Media Sabouraud Dextrose 

Agar (SDA) 

45. Menginokulasikan media uji KHM yang tidak mengalami kekeruhan pada 

media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan diinkubasi selama 3 x 24 jam 

   
46. Melakukan pengamatan pertumbuhan jamur Candida albicans pada media 

uji KBM 
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Lampiran 8 

Logbook Penelitian 

Tanggal Kegiatan Dokumentasi 

3 Maret 2022 
Pembuatan bawang 

putih fermentasi 

  

4 April 2022 
Pembuatan simplisia 

bawang putih segar     

 

5 April 2022 
Proses maserasi 

bawang putih segar 

   

10 April 2022 

Proses ektraksi 

bawang putih segar 

dengan alat rotary 

evaporator 

   

 

3 April 2022 

Pembuatan simplisia 

bawang putih 

fermentasi 
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6 April 2022 

Proses maserasi 

bawang putih 

fermentasi 

  

11 April 2022 

Proses ektraksi 

bawang putih 

fermentasi  

  

  

12 April 2022 

Sterilisasi alat – alat 

yang akan digunakan 

untuk penelitian  

 

Pembuatan media 

untuk inokulasi jamur 

dan uji daya hambat 

yaitu media 

Sabouraud Dextrose 

Agar dan Sabouraud 

Dextrose Broth 

  

   

13 April 2022 

Pengambilan sampel 

urine penderita 

Diabetes Mellitus 
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Dilakukan 

pemeriksaan langsung 

sedimen urin dengan 

menggunakan KOH 

10%     

Isolasi sampel urine 

pada media 

Sabouraud Dextrose 

Agar 

 

16 April 2022 

Pengenceran ektrak 

bawang putih segar 

sesuai variasi 

konsentrasi   

Pengenceran ekstrak 

bawang putih 

fermentasi sesuai 

variasi konsentrasi   

Pembuatan kontrol 

positif menggunakan 

ketokonazol 

 

 

Identifikasi 

pertumbuhan koloni 

jamur pada media 

Sabouraud Dextrose 

Agar 
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16 April 2022 

Pembuatan suspensi 

jamur Candida 

albicans  

   

Dilanjutkan Uji KHM 

(Konsentrasi Hambat 

Minimum) pada 

media Sabouraud 

Dextrose Broth 

   

   

19 April 2022 

Pada uji KHM yang 

tidak mengalami 

kekeruhan (jernih) 

maka akan dilanjutkan 

dengan uji KBM 

(Konsentrasi Bunuh 

Minimum) pada 

media Sabouraud 

Dextrose Agar  
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Lampiran 9 

Hasil Uji Statistik 

Uji Kruskal-Wallis Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Bawang Putih 

Segar 

 

Uji Kruskal-Wallis Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak Bawang Putih 

Segar 
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Uji Kruskal-Wallis Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Bawang Putih 

Fermentasi 

 
 

Uji Kruskal-Wallis Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak Bawang Putih 

Fermentasi 
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Uji Mann-Whitney Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Bawang Putih 

Segar 

  

  

  



 
 

xlvii 
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Uji Mann-Whitney Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak Bawang Putih 

Segar 
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Uji Mann-Whitney Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Bawang Putih 

Fermentasi 
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Uji Mann-Whitney Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) Ekstrak Bawang Putih 

Fermentasi 
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Lampiran 10 

Kartu Bimbingan Proposal Skripsi 
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Kartu Bimbingan Skripsi 
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